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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia  merupakan  negara  yang memiliki  kekayaan  sumberdaya  alam.

Kekayaan  sumberdaya  alam  Indonesia  meliputi  Batubara,  Timah,  Emas,

Tembaga, dan lain-lain. Salah satu sumberdaya alam yang paling berlimpah yaitu

batubara.  Berdasarkan  data  yang  bersumber  dari  Badan  Geologi  Kementerian

Energi  dan  Sumber  Daya  Mineral  (ESDM) tahun  2018  jumlah  sumberdaya

batubara yang tercatat  sebesar 124,6 milyar  ton dengan cadangan sebesar 26,2

milyar ton. Dengan  potensi yang banyak ini menyebabkan banyaknya perusahaan

yang  bergerak  di  bidang  pertambangan  batubara  baik  perusahaan  dalam skala

kecil maupun besar.

Aktivitas penambangan termasuk penambangan batubara memiliki dampak

terhadap lingkungan yang berada di sekitar area penmbangan. Terbentuknya air

asam tambang merupakan salah satu dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas

penambangan  batubara.  Air  asam tambang  merupakan  air  yang memiliki  sifat

asam akibat adanya oksidasi mineral sulfida. Jika air terkontaminasi oleh air asam

tambang akan merusak ekosistem air dan merusak kesehatan apabila dikonsumsi

masyarakat  sekitar  dikarenakan  air  asam  tambang  mempunyai  nilai  pH  yang

rendah dan memiliki kandungan logam berat seperti Fe dan Mn. Oleh karena itu,

berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2009 tentang

Pertambangan Mineral dan Batubara bahwa sebelum dialirkan ke lingkungan, air

asam tambang harus dilakukan proses pengolahan terlebih dahulu agar air sesuai

dengan syarat baku mutu lingkungan. Baku mutu  air yang berasal dari aktivitas

penambangan menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup RI No.113 Tahun

2003 memiliki pH optimum 6-9.

Kegiatan pengolahan air asam tambang agar sesuai baku mutu lingkungan

bisa dilakukan dengan proses netralisasi, yaitu dengan menambahkan bahan kimia

yang bersifat  basa.  Bahan kimia  yang  umumnya  digunakan yaitu bahan kimia

yang  mengandung  kapur,  bisa  dalam  bentuk  CaCO3,  Ca(OH)2,  CaO  atau
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penambahan soda kaustik (NaOH) dan amoniak (NH3). Bahan kimia yang banyak

digunakan yaitu batu kapur. 

Penelitian mengenai cara pengolahan air asam tambang menggunakan bahan

lain  diperlukan  sebagai  alternatif  pilihan  pengolahan  air  asam  tambang.  Batu

andesit  merupakan  senyawa  basa  yang  diduga  dapat  menetralisir  pH  serta

kandungan  lain  yang  dapat  menurunkan  kadar  logam Fe  maupun  Mn.  Proses

pengolahan  dengan  menggunakan  batu  andesit  ini  dapat  dilakukan  dengan

menjadikan  batu  andesit  sebagai  alat  filter  pada  alat  filtrasi.  Namun  dalam

penelitian-penelitian sebelumnya, penggunaan batu andesit pada alat filtrasi atau

filter ini kurang memperhatikan komponen waktu serta aspek-aspek yang bersifat

dinamis seperti pengaruh kecepatan aliran air pada alat filtrasi. Maka berdasarkan

hal  inilah  peneliti  bermaksud  untuk  melakuan penelitian  terkait  hal  tersebut

dengan judul “Analisis Pengaruh Waktu Tunggu Penyaringan dan Kecepatan Alir

Air Terhadap Peningkatan pH dan Penurunan Kadar Logam Fe dan Mn pada Alat

Filtrasi Air Asam Tambang”.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan  yang  diangkat  dalam penelitian  mengenai  pengaruh  waktu

tunggu  penyaringan  dan  kecepatan  aliran  air  terhadap  peningkatan  pH  dan

penurunan kadar logam Fe dan Mn pada alat filtrasi air asam tambang ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh  waktu tunggu penyaringan terhadap peningkatan pH

air asam tambang pada alat filtrasi? ;

2. Bagaimanakah  pengaruh  waktu  tunggu  penyaringan terhadap  penurunan

kadar logam Fe dan Mn air asam tambang pada alat filtrasi? ;

3. Bagaimana pengaruh kecepatan alir air terhadap peningkatan pH air asam

tambang pada alat filtrasi? ;

4. Bagaimanakah pengaruh kecepatan alir air  terhadap penurunan kadar logam

Fe dan Mn air asam tambang pada alat filtrasi?

1.3. Ruang Lingkup

Lokasi pengambilan sample air asam tambang sebagai bahan baku dalam

penelitian  ini di  Sump  1  PT Baturona  Adimulya  Kabupaten  Musi Banyuasin.
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Laboratorium  Pengolahan  Bahan  Galian  Universitas  Sriwijaya  sebagai  lokasi

preparasi  sampel  dan  pelaksanaan  filtrasi, dan  Laboratorium  Balai  Riset  dan

Standarisasi  Industri  Kota  Palembang sebagai  lokasi  pengujian  pH dan  kadar

logam. 

Penelitian ini berfokus pada analisis penetralan air asam tambang pada alat

filtrasi dimana menggunakan batu  andesit sebagai media penetral keasaman dan

kadar  logam  air  asam  tambang dengan  memberikan  perlakuan  waktu  tunggu

penyaringan dan kecepatan alir air yang berbeda pada sampel air asam tambang

untuk melihat hubungan dan hasilan optimal berupa pH 6-7 dan kadar logam yang

sesuai baku mutu lingkungan.

1.4. Tujuan Penulisan

Tujuan  penelitian  mengenai  pengaruh  waktu  tunggu  penyaringan  dan

kecepatan aliran air terhadap peningkatan pH dan penurunan kadar logam Fe dan

Mn pada alat filtrasi air asam tambang ini adalah:

1. Mengkaji pengaruh waktu tunggu penyaringan yang digunakan terhadap pH

akhir pada pengolahan air asam tambang pada alat filtrasi ;

2. Mengkaji  pengaruh  waktu  tunggu  penyaringan yang  digunakan  terhadap

kandungan kadar logam Fe dan Mn pada pengolahan air asam tambang pada

alat filtrasi ;

3. Mengkaji  pengaruh kecepatan  alir  air  yang digunakan terhadap pH akhir

pada pengolahan air asam tambang pada alat filtrasi ;

4. Mengkaji pengaruh kecepatan alir air yang digunakan terhadap kandungan

kadar  logam  Fe  dan  Mn pada  pengolahan  air  asam  tambang  pada  alat

filtrasi.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian mengenai pengaruh waktu tunggu penyaringan dan

kecepatan aliran air terhadap peningkatan pH dan penurunan kadar logam Fe dan

Mn pada alat filtrasi air asam tambang ini adalah :

1. Manfaat Akademis

Sebagai   referensi   bagi  ilmu  pengetahuan  dalam  pengelolaan  air  asam
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tambang. 

2. Manfaat Praktis

Memberikan alternatif  pilihan metode pengolahan air  asam tambang bagi

perusahaan pertambangan.

4
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